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Sikap:
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
2. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
3. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
4. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

Hard Skill
Penguasaan Pengetahuan:

1. Mampu menguasai pengetahuan terkait dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, inovatif
dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk dapat memecahkan masalah pada tingkat individual
dan kelompok dalam komunitas akademik dan non akademik

1. Mampu menguasai istilah-istilah dalam Ilmu Hadis (mustalah al-hadis) untuk dapat berperan sebagai media
memahami hadis dari aspek kualitas dan kuantitas periwayatan serta fiqh al-hadis

2. Mampu menguasai pengetahuan secara teoritis metodologis penelitian hadis untuk mengidentifikasi kualitas dan
kuantitas hadis serta fiqh al-hadis

2. Mampu menguasai sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis untuk dapat menjelaskan perubahan-perubahan
pada kajian hadis dan Ilmu Hadis sejak periode klasik dan modern

Keterampilan Umum:
1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau

implementasi ilmu pengetahuaan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai
dengan bidang keahliannya

Keterampilan Khusus
1. Mampu melakukan penelitian hadis melalui metode penelitian sanad dan matan hadis yang menghasilkan

kualifikasi hadis yang berkembang di dunia akademik maupun non akademik (living sunnah)
2. Mampu mensinergikan nilai-nilai keagamaan yang digali dari sumber-sumber hadis dengan sains dan teknologi

baik di dunia akademik maupun non- akademik
3. Mampu memecahkan masalah melalui pendekatan hadis dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDM, SDA, dan

SDS (Living Sunnah)
DeskripsiSingkat MK Mata kuliah ini adalah mata kuliah yang termasuk dalam kompetensi utama yang diharapkan dikuasai oleh setiap
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Media Pembelajaran Software: Hardware:
Maktabah Syamilah
Lidwa Pusaka

Team Pengajar -
MatakuliahSyarat

Mng
Ke-

CP-MK
(SesuaiTahapanBelajar)

MateriPembelajaran
[Pustaka]

Metode /
StrategiPembelajaran

[EstimasiWaktu]

Penilaian
Indikator Bentuk Bobot

1 Hardskill:
1. Mahasiswa mampu

membangun hubungan
baik antara dosen dan
mhs serta mhs dengan
mhs.

2. Mahasiswa
mengetahui materi dan
jadwal perkuliahan.

3. Mahasiswa
mengetahui dan
memahami kompetensi
yang akan dicapai
pada MK Manahij al-
Muhaddisin

Softskill:
Mahasiswa memiliki
kemampuan membangun
hubungan interpersonal

1. Kontrak Kuliah
2. Penjelasan RPS

Self Directed Learning
dalam bentuk:
Ceramah
Brainstorming
 Ice Breaking

1. Interaksi akrab
dosen dg mhs,
mhs dg mhs.

2. Motivasi mhs
untuk belajar
mandiri

3. Mhsw dapat
mengikuti
perkuliahan
sesuai jadwal

- Disiplin 0 %

2-3 Hardskill:
Mampu memahami dan
menjelaskan terminology
sunnah, kedudukan dan
fungsinya
Softskill:
Menunjukkan inisiatif
untuk mengelola

1. Pengertian Sunnah
dan Kedudukannya
sebagai Sumber
Ajaran Islam

2. Kewajiban Muslim
Mempertahankan
Sunnah sebagai

1. Contextual
Instruction dalam
bentuk:
Ceramah
Brainstorming
Praktek

2. Discovery Learning

Mahasiswa
mampu
memahami dan
menjelaskan
tentang
terminologi
sunnah,
kedudukan dan

- Tanya Jawab 25 %



pembelajaran secara
mandiri

Sumber Ajaran Islam

3. Prinsip Dasar dalam
Menyikapi Sunnah

Al-Sunnah di bidang
Fikih, Hukum, Da’wah
dan Sosiologi

fungsinya

4-7 Hardskill:
Mampu memahami dan
menganalisis kandungan
sunnah dengan
pendekatan al-Qura’n,
berdasarkan asbab al-
wurud, dan berdasarkan
pemahaman tekstual dan
kontekstual
Softskill:

1. Menunjukkan inisiatif
untuk mengelola
pembelajaran secara
mandiri

2. Menunjukkan
kemampuan
bekerjasama dengan
baik

Kandungan al-Sunnah
dengan Pendekatan
al-Quran

Kandungan al-Sunnah
berdasarkan Asbab al-
Wurud dan Maqashid
al-Syariah

Kandungan al-Sunnah
dan Membedakan
antara Pesan Inti dan
Contoh Tekstualnya

1. Small Grup
Discussion

2. Discovery Learning

- Mahasiswa
mampu
memahami dan
menganalisis
kandungan hadis
dari berbagai
perspektif

- Tugas
- Tanya jawab

25 %

8-11 Hardskill:
Mampu memahami dan
menganalisis sikap
mazhab kalam terhadap
sunnah
Softskill:

1. Menunjukkan inisiatif
untuk mengelola
pembelajaran secara
mandiri

2. Menunjukkan
kemampuan
bekerjasama dengan

Khawarij dan sikapnya
terhadap Sunnah

Syiah dan sikapnya
terhadap Sunnah

Mu’tazilah dan
sikapnya terhadap
Sunnah

Sunni dan sikapnya
terhadap Sunnah

Sufi dan sikapnya

1. Contextual Instruction
dalam bentuk:
Ceramah
Brainstorming
Small Grup

Discussion

Mampu:
Menjelaskan sikap
mazhab kalam
terhadap sunnah

- Tugas
- Tanya Jawab

25 %



baik terhadap Sunnah

12-15 Hardskill:
Mampu memahami dan
menganalisis klasifikasi
hadis berdasarkan
kesahihan dan
ketidaksahihannya
Softskill:

1. Menunjukkan inisiatif
untuk mengelola
pembelajaran secara
mandiri

2. Menunjukkan
kemampuan
bekerjasama dengan
baik

Pemalsuan Hadis dan
Faktor-Faktor
Penyebabnya

Inkarussunnah dan
Tokoh-tokohnya

Orientalisme,
Islamologi dan Sunnah

Upaya Pembelaan
Sunnah dari Masa ke
Masa

Nasir al-Sunnah

Kerangka Historisitas
Sunnah

Kritik Sanad dan
Matan

Living Sunnah

1. Contextual
Instruction dalam
bentuk:
Ceramah
Brainstorming

2. Cooperative
Learning

Mahasiswa
mampu
menganalisis dan
mengklarifikasikan
hadis-hadis
Rasulullah Saw.
Yang bersifat
autentik
berdasarkan
kaedah-kaedah
yang sudah
ditetapkan oleh
para Ulama Hadis.

- Tugas
- Tanya jawab

25 %

UAS



Ujian Semester Ganjil 2017-2018Matakuliah : Difa ‘an al-SunnahKelas : IHK/VIIWaktuUjian : 150 menitDosen Pengampu : Andi Muhammad Ali Amiruddin, MA.

Petunjuksoal:
 Bobotjawabandiberikanberdasarkanstandarumum, yakni: relevandenganpertanyaan,mencakup, argumentative, reflektifdan genuine.
 Ujianinimerupakanclosed-book examination (ujiantutupbuku)dantidakdiperkenankanbekerjasama.

SOAL1. Menurut ahli hadis, sunnah adalah term yang indentik dengan hadis. akan tetapiterdapat kecenderungan pandangan yang berbeda dari masing-masing kelompok,seperti Muktazilah, Syiah, Kaum Sufi dan Wahdah Islamiyah terkait terminologisunnah. Mengapa hal tersebut terjadi?2. Sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam:a. Bagaimana posisi Sunnah dalam struktur sumber ajaran Islam?b. Uraikan pendapat anda dengan menggunakan dalil naqli yang terkait!3. Salah satu faktor yang melatari lahirnya Metodologi Penelitian Hadis adalah makinmerebaknya Hadis Maudhu, riwayat yang mencatut nama Nabi saw.:a. Bagaimana pendapat mayoritas ulama mengenai hukum membuat danmenyebarkan hadis Maudhub. Bagaimana pendapat anda tentang hadis-hadis yang dibuat oleh kalangantertentu untuk kepentingan peningkatan ibadah?4. Ingkar al-sunnah adalah paham yang menolak eksistensi hadis/sunnah sebagaisumber ajaran Islam:a. Bagaimana pendapat anda tentang pemahaman para mungkir al-sunnah?b. Jelaskan pendapat anda disertai argument aqly dan naqly5. Beberapa tokoh di bawah ini turut memberi sumbangsih dalam perkembangan IlmuHadis. hubungkan sumbangsih masing-masing tokoh tersebut denganperkembangan Ilmu Hadis:a. Imam Syafi’ib. Muhammad Mustafa A’zhamic. Fazrurrahmand. Hassan Hanafie. M. Syuhudi Ismail
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